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ABSTRAK

Kota Pariaman mempunyai potensi sumber daya alam yaitu terdapatnya Lubuk Larangan yang
potensial untuk dikembangkan pemanfaatannya. Lubuk Larangan tersebut berperan bukan hanya untuk
konservasi sumberdaya perairan/perikanan namun juga memberikan pendapatan bagi masyarakat di
sekitarnya. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis kontribusi pemanfaatan Lubuk Larangan bagi
pendapatan masyarakat di Kota Pariaman. Penelitian ini ini dilakukan dengan metode survey. Hasil
penelitian didapatkan bahwa kontribusi pemanfaatan Lubuk Larangan terhadap pendapatan keluarga sebesar
71,2 % yang termasuk dalam kategori besar. Pekerjaan dalam sektor perdagangan lebih diminati oleh
masyarakat karena sudah jelas pendapatan dan juga pemasarannya sehingga bisa terukur besaran pendapatan

yang diharapkan setiap bulannya.
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PENDAHULUAN

Kota Pariaman mempunyai Kawasan
konservasi perairan laut dengan luas 11.776,63 ha [1].
Sementara di perairan darat ada kawasan konservasi
air tawar atau Lubuk Larangan. Lubuk Larangan
berperan bukan hanya untuk konservasi plasma nuftah
sumber daya perairan melainkan juga untuk disiplin
masyarakat dalam kebersihan lingkungan perairan
seperti pada profil Lubuk Larangan di daerah
perkotaan dan aspek sosial ekonomi dan budaya di
daerah perdesaan [2]. Keberadaan Lubuk Larangan
mendorong berkembangnya sektor informal dan
pendapatan bagi masyarakat melalui kunjungan
wisatawan domestik terkait daya tarik pemandangan
alam dan sumber daya perikanannya [3].

Lubuk Larangan adalah bentuk pengelolaan
sungai dan termasuk sebagai salah satu kearifan lokal
yang diterapkan oleh masyarakat untuk melestarikan
dan mengelola pemanfaatan sumber daya alam,
khususnya ikan air tawar yang didalamnya ada aturan
yang sudah disepakati, apabila ada yang melanggar
akan mendapatkan sanksi adat [4]. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis kontribusi pemanfaatan
Lubuk Larangan bagi pendapatan masyarakat di Kota
Pariaman.

METODE

Penelitian menggunakan metode survey pada
lima lokasi Lubuk Larangan. Responden dalam

penelitian adalah masyarakat pelaku usaha yang
bersumber dari pemanfaatan Lubuk Larangan yang
ditentukan dengan metode sesnsus berjumlah 55 orang.
Kontribusi pemanfaatan Lubuk Larangan dihitung
berdasarkan pendapatan yang berasal dari pemanfaatan
Lubuk Larangan terhadap total pendapatan rumah
tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendapatan Per bulan dari Pekerjaan Utama
Berbasis Lubuk Larangan

Terdapat 5 kategori pekerjaan sektor informal
berbasis pemanfaatan keberadaan Lubuk Larangan
(LL) vyaitu (1) Berdagang di kawasan LL (2)
Karyawan rumah makan di LL (3) Penyewaan Bebek
Air di LL (4) Petugas Parkir di kawasan LL (5)
Penjaga Toilet di kawasan LL dan (6) Petugas
kebersihan di kawasan LL. Total pendapatan yang
diperoleh seluruh responden yang berjumlah 55 orang
dalam satu bulan adalah Rp 109.100.000,-. Dengan
demikian Lubuk Larangan menyediakan rata-rata
pendapatan per bulan per rumah tangga masyarakat di
sekitar Lubuk Larangan sebesar Rp 1.983.636,364.

2. Pendapatan Responden per bulan dari
Pekerjaan Tambahan/Sampingan
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Dari pengamatan di lapangan terdapat 9
responden pada 5  kategori  pekerjaan
tambahan/sampingan yaitu (1) Nelayan (2)
Pedagang (3) Tani (4) Tukang Bangunan dan (5)
Budidaya Ikan. Total pendapatan mereka per bulan
adalah Rp 16.000.000,- dengan rata-rata Rp

1.777.777,778.
3. Total Pendapatan Rumah Tangga
Pendapatan  keluarga  merupakan total

pendapatan yang diperoleh seluruh anggota keluarga
baik suami, istri, maupun anak [5]. Banyaknya jumlah
anggota keluarga akan mendukung kepala keluarga
untuk melakukan banyak aktivitas dalam menambah
pendapatan keluarga.

Dari survey lapangan diperoleh Total
Pendapatan Rumah Tangga per bulan dari seluruh
responden sebesar Rp 153.200.000. Ini berasal dari (1)
Total Pendapatan dari Pekerjaan Utama Pemanfaatan
Lubuk Larangan sebesar Rp 109.100.000. (2) Total
Pendapatan dari Pekerjaan Tambahan/Sampingan
sebesar Rp 16.000.000 dan (3) Total Pendapatan dari
Anggota Keluarga Lain (Suami/Istri/Anak) sebesar
Rp 28.100.000.

4. Kontribusi Pemanfaatan Lubuk Larangan
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga

Besarnya kontribusi pemanfaatan Lubuk
Larangan terhadap pendapatan rumah tangga dapat
dihitung dengan rumus:

Total Pendapatan dari Pemanfaatan Lubuk Larangan
Total Pendapatan Bumah Tangga

Rp. 109.100.000

= Rp.153.200.000 X100%

Kontribusi= 72 %

Kontribusi pemanfaatan Lubuk Larangan
terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 71,2
(kategori besar). Hal ini dipengaruhi oleh latar
belakang pekerjaan dari semua reponden dengan
menjadikan keberadaan Lubuk Larangan sebagai
tempat mencari nafkah utama dalam mendukung
pendapatan perekonomian keluarga. Pemanfaatan
Lubuk Larangan secara ekonomi berfungsi membuka
lapangan pekerjaan pada saat Lubuk Larangan
menjadi sarana rekreasi dan menjadi sumber
penghasilan tambahan saat Lubuk Larangan dibuka,
sumber dana bagi pembangunan desa, menjadi
sumber ketahanan pangan bagi masyarakat [6]. Hal
ini sangat dimungkinkan pengembangannya karena
faktor daya tarik sumberdaya alam menjadi potensi
utama sumber pendapatan sebagaimana daya tarik
ekosistem terumbu karang pada perdesaan pesisir
yang menjadi destinasi wisata turis domestik dan
mancanegara [7] dan [8].

* 100%

KESIMPULAN

Kontribusi  pemanfaatan Lubuk Larangan
terhadap pendapatan keluarga di kawasan Lubuk
Larangan di 5 (lima) lokasi Lubuk Larangan di Kota
Pariaman adalah sebesar 71, 2 % (kontribusi besar).
Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang pekerjaan dari
semua reponden dengan menjadikan keberadaan
Lubuk Larangan sebagai tempat mencari nafkah
utama dalam mendukung perekonomian keluarga.
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